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Abstrak

Imbas budaya Korea di Indonesia sangat berkembang pesat. Salah satunya pada sektor industri
perfilman Korea Selatan. Extraordinary Attorney Woo menjadi salah satu yang drama Korea yang
ramai dibicarakan serta mendulang kesuksesan besar. Drama ini bercerita tentang seorang pengacara
bernama Woo Young Woo yang memiliki sindrom autisme dan memiliki kecerdasan luar biasa. Alasan
dari fenomena inilah yang menarik untuk diteliti. Melalui film ini, peneliti akan menganalisis
kecerdasan sindrom spektrum autisme yang direpresentasikan melalui adegan, dialog dan melalui
scene-scene yang telah dipilih oleh peneliti. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan paradigma konstruktivis. Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotika dari
Ferdinand de Saussure dan unit analisis berupa gambar yang berisi interpretasi dalam scene-scene film.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna penanda dan petanda pada adegan, dialog dalam
drama Korea Extraordinary Attorney Woo. Hasil penelitian yang berjudul “Representasi Kecerdasan
Sindrom Spektrum Autisme Dalam Tayangan Drama Korea Extraordinary Attorney Woo” ini adalah
adanya representasi kecerdasan autisme yang terdapat pada film ini. Berdasarkan analisis semiotika
Ferdinand de Saussure, terdapat representasi kecerdasan autisme melalui adegan dan dialog. Adapun
kecerdasan yang tampak pada drama Extraordinary Attorney Woo adalah (1) kecerdasan superior (2)
kecerdasan emosi (3) kecerdasan daya ingat (4) kemampuan obsesif (5) kecerdasan berpikir kritis (6)
kemampuan imajinasi yang tinggi (7) kemampuan bersosialisasi.

Kata kunci: Representasi, Kecerdasan, Autisme, Semiotika Ferdinand de Saussure

Abstract

The impact of Korean culture in Indonesia is growing rapidly. One of them is in the South Korean
film industry sector. Extraordinary Attorney Woo became one of the most talked about Korean dramas
and gained great success. This drama tells the story of a lawyer named Woo Young Woo who has
autism syndrome and has extraordinary intelligence. The reason for this phenomenon is interesting to
study. Through this film, researchers will analyze the intelligence of autism spectrum syndrome
represented through scenes, dialogues and through scenes that have been selected by researchers. The
research method used is a qualitative approach with a constructivist paradigm. This research uses
Ferdinand de Saussure's semiotic analysis method and the unit of analysis is in the form of images that
contain interpretations in movie scenes. This study aims to determine the meaning of signifier and
signified in the scene, dialog in the Korean drama Extraordinary Attorney Woo. The result of this
research entitled "Representation of Autism Spectrum Syndrome Intelligence in Korean Drama
Extraordinary Attorney Woo" is the representation of autism intelligence contained in this movie.
Based on Ferdinand de Saussure's semiotic analysis, there is a representation of autism intelligence
through scenes and dialog. The intelligence that appears in the drama Extraordinary Attorney Woo is
(1) superior intelligence (2) emotional intelligence (3) memory intelligence (4) obsessive abilities (5)
critical thinking (6) imaginative intelligencez (7) sociability.
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PENDAHULUAN

Baru-baru ini, pengaruh budaya Korea di
Indonesia telah berkembang sangat cepat.
Penetrasi budaya Korea ke Indonesia berimbas
pada kehidupan banyak individu, terutama
remaja. Hal ini terlihat antara lain dengan
maraknya tren mode, musik, tontonan, dan gaya
hidup baru. Korean Wave, yang diterjemahkan
menjadi  "Gelombang Korea" dalam bahasa
Indonesia, mengacu pada penyebaran budaya
Korea Selatan yang tak henti-hentinya di seluruh
dunia, termasuk Indonesia. Bersama dengan
semakin populernya Netflix pada tayangan Korea
Selatan

Berdasarkan fenomena yang dipaparkan,
melalui salah satu penelitian yang dimuat di
laman Tirto.id oleh Arman Dhani (9 April 2017.
05:00 WIB), menunjukkan bahwa drama Korea
menjadi sumber utama minat sebagian besar
masyarakat Indonesia. Extraordinary Attorney
Woo adalah salah satu drama Korea yang paling
menarik untuk ditonton.

Dalam drama ini penonton diajak untuk
“menyelam” di berbagai seluk beluk kasus di
pengadilan serta mengerti perihal Sindrom
Spektrum Autisme yang dialaminya.

KAJIAN PUSTAKA

Seperti yang ditunjukkan contoh di atas,
representasi adalah sarana untuk menempatkan
putaran sendiri pada makna tertentu.

Istilah "autisme" berasal dari bahasa
Yunani dan terdiri dari dua kata: "aut" yang
berarti pada individu dan "isme" yang
menunjukkan kondisi atau keadaan yang tidak
jelas. Fokus bahasan ini adalah pada anak autis
yang tidak menunjukkan tanda-tanda acuh tak
acuh terhadap orang lain tetapi tidak
memperhatikan keadaannya sendiri. Dapat
disimpulkan dari pernyataan di atas bahwa anak
autis diketahui memiliki jaringan neurobiologis
yang meliputi jaringan komunikasi, jaringan
interaksi, dan jaringan penghambat. Sebelum
usia tiga tahun, gangguan perkembangan pada
anak autis dapat terlihat.

Peneliti memerlukan kerangka mental
berupa teori atau pandangan ahli yang telah
diverifikasi kebenarannya agar dapat
menyelesaikan masalah yang telah diangkat,
yaitu teori tentang hal-hal yang dikaitkan dengan
penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti.
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METODE

Dalam penelitian ini paradigma yang
digunakan adalah paradigma konstruktivis.
Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti
mengenai Representasi Kecerdasan Sindrom
Spektrum Autisme dengan lingkungan sekitar
dalam tayangan drama Korea yang berjudul
‘Extraordinary Attorney Woo 2022°.
Menggunakan analisis semiotika Ferdinand de
Saussure, dimana metode ini lebih menekankan
kepada dua trikotomi yaitu penanda (signifier)

dan petanda (signified).
Kemudian peneliti menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Alasan peneliti

menggunakan pendekatan kualitatif, dikarenakan
penelitian kualitatif dapat digunakan untuk
menafsirkan fenomena sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah menganalisis tanda-tanda yang ada
didalam drama Korea Extraordinary Attorney
Woo dengan menggunakan analisis semiotika
Ferdinand de Saussure, peneliti menemukan
bahwa didalam drama Korea Extraordinary
Attorney Woo merepresentasikan beberapa
indicator dari kecerdasan sindrom spektrum
autisme.

Sindrom Asperger Kecerdasan Superior
(Superior Intelligence). Kecerdasan superior
autisme yang direpresentasikan oleh Woo Young
Woo dalam drama Korea Extraordinary Attorney
Woo dapat dilihat dengan sangat jelas. Seperti
yang terdapat pada unit analisis tabel 4.2.1
gambar 1 (scene 1 episode 1) Perkembangan
yang berbeda dari anak-anak lainnya membuat
Woo Young Woo tampak cerdas dalam
mengucapkan hukum pidana bagi orang yang
terlibat dalam perkelahian.

Kecerdasan Emosi (Emotional
Intelligence). Seperti yang terdapat pada unit
analisis tabel 4.2.2 gambar 2 (scene 2 episode
1)Kemampuan yang direpresentasikan oleh Woo
Young Woo yaitu dapat memahami perasaan,
ekspresi dan pikiran orang lain (theory of mind)
melalui bantuan peraga visual (visual support)
yang dilatih oleh ayahnya sejak Young Woo
masih kecil

Kecerdasan Daya Ingat (Intelligence
Memory) terdapat pada unit analisis tabel 4.2.3
gambar 3 (scene 3 episode 1). Sebelum Young
Woo berangkat, sebelumnya Young Woo telah
beberapa kali menghafal dan mengulang nama
jalan serta rute-rute yang akan dilewatinya.
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Ketika sudah berada di perjalanan, Young Woo
selalu membaca rute tersebut disetiap sudut jalan
agar Young Woo sampai tujuan dan tidak tersesat
berkat daya ingatnya yang kuat.

Kemampuan Obsesif (Obsessive Abilities)
terdapat pada unit analisis tabel 4.2.4 dan 4.2.5
gambar 4 dan 5 (scene 4 dan 5 episode 1).
Rutinitas kesukaannya pada hewan Paus,
membuat seorang Woo Young Woo mampu
memprediksi dan mengelola dunianya. Dalam
adegan tersebut dinyatakan bahwa Young Woo
sangat menyukai hewan terutama paus. Paus
adalah hewan yang termasuk kedalam kelompok
mamalia yang hidup di lautan. Ketika mengingat
setiap kejadian yang Young Woo lalui, Young
Woo selalu mengaitkan hal tersebut dengan Paus
dan membuat dirinya jauh lebih tenang dan dapat
berpikir jernih.

Kecerdasan Berpikir Kritis (Critical
Thinking) Seperti yang terdapat pada unit analisis
tabel 4.2.6 gambar 6 (scene 6 episode 2). Dari
scene tersebut dapat dikatakan bahwa Woo
Young Woo sudah  merepresentasikan
kecerdasan seorang sindrom spektrum autisme
berupa kecerdasan berpikir kritis yang terbilang
unik dan cerdas dalam penyelesaian suatu
masalah yang dihadapinya.

Kemampuan Imajinasi yang Tinggi
(Imaginative Intelligence) Seperti yang terdapat
pada unit analisis tabel 4.2.7 gambar 7 (scene 7
episode 9). Didalam scene tersebut, imajinasinya
dapat membantu dan mengaitkan dengan
beberapa kasus yang dihadapi Young Woo.
Dalam adegan tersebut, hewan paus yang
dikaitkan ~ dengan  ‘“kebebasan” dalam
penyelesaian kasusnya.

Kemampuan Bersosialisasi (Sociability)
Seperti yang terdapat pada unit analisis tabel
4.2.8 gambar 8 (scene 8 episode 16). Dari scene
tersebut dapat dikatakan bahwa Woo Young Woo
sudah merepresentasikan kecerdasan seorang
sindrom spektrum autisme berupa kemampuan
bersosialisasi yang sangat baik. Hal ini terjadi
karena pembiasaannya mengenal serta dukungan
lingkungan di sekitarnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pengamatan yang
telah peneliti teliti dalam drama Korea
Extraordinary Attorney Woo dengan
menggunakan analisis semiotika Ferdinand de
Saussure, menemukan sebuah representasi
kecerdasan yang sudah dilakukan pada bab
sebelumnya, dimana peneliti menganalisis dari
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beberapa potongan scene dalam drama Korea
Extraordinary Attorney Woo, yang dapat diambil
kesimpulan hasil penelitian yakni :

Signifier dalam drama Korea
Extraordinary Attorney Woo memperlihatkan
adegan yang menggambarkan kecerdasan serta
kemampuan yang dimiliki seorang sindrom
autisme yang diperankan oleh Park Eun Bin
sebagai Woo Young Woo. Sedangkan Signified
dalam drama Korea Extraordinary Attorney Woo
merupakan jenis-jenis Kriteria kecerdasan dari
seorang autisme. Didukung dengan plot cerita
yang mengusung kisah kecerdasan autism dalam
keterbatasan yang ada didalam dirinya yang
terlihat sangat jelas melalui drama ini. Terlihat
beberapa kemampuan yang sangat
mengagumkan yang dibentuk dari pola berpikir
seorang autisme.

Potongan dari beberapa scene yang telah
dipilih oleh peneliti untuk dianalisis dari drama
ini memperlihatkan 8 scene yang mewakili
kriteria kecerdasan yang diperankan oleh Woo
Young Woo dalam keseluruhan film dengan total
16 episode. Terdapat 7 kecerdasan yang
direpresentasikan dalam 8 scene tersebut, yaitu
kecerdasan superior (superior intelligence),
kecerdasan emosi (emotional intelligence),
kecerdasan daya ingat (intelligence memory),
kemampuan obsesif  (obsessive abilities),
kecerdasan berpikir kritis (critical thinking),
kemampuan imajinasi yang tinggi (imaginative
intelligence) serta kemampuan bersosialisasi
(sociability).

Sindrom Asperger Kecerdasan Superior
(superior intelligence) menjadi salah satu yang
paling dominan diantara 6 kecerdasan yang
ditemukan lainnya. Hal ini dikarenakan daya
ingat mereka di atas rata-rata, namun tidak
demikian halnya dalam memahami konsep-
konsep abstrak. Itu sebabnya mereka sering tidak
memahami penggunaan ironi, humor, sarkasme,
atau gerak tubuh. Hal ini dikarenakan mereka
tidak mengalami masalah secara kognitif.
Perbedaan lainnya adalah anak dengan sindrom
Asperger tidak mengalami keterlambatan bicara.
Kecerdasan anak penderita sindrom Asperger
umumnya berada pada tingkat rata-rata, bahkan
di atas rata-rata (gifted).

Secara umum  berdasarkan  analisis
semiotika Ferdinand de Saussure menggunakan
penanda (signifier) dan petanda (signified) pada
drama Korea Extraordinary Attorney Woo yang
tayang di Netflix ini berhasil merepresentasikan
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kecerdasan sindrom spektrum autisme dengan
menemukan beberapa kriteria kecerdasan yang
telah dibahas pada bab sebelumnya.
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